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Abstrak  Era VUCA (Volatility, Uncertainty, Complexity, Ambiguity) membawa tantangan besar bagi
kepemimpinan pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi model
kepemimpinan strategis yang efektif dalam menghadapi perubahan yang cepat dan kompleks.
Menggunakan pendekatan kualitatif dengan systematic literature review, penelitian ini
menggali berbagai sumber literatur terkait model kepemimpinan di era VUCA. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa model kepemimpinan strategis yang relevan di era ini memerlukan
kombinasi visi yang jelas, nilai-nilai inti, kemampuan adaptasi, dan pengambilan keputusan
berbasis data. Pemimpin pendidikan diharapkan mampu mengelola kompleksitas, merespons
ketidakpastian, dan menciptakan inovasi yang relevan untuk mempersiapkan peserta didik
menghadapi dunia yang terus berubah. Selain itu, pendekatan transformasional dan berbasis
kolaborasi menjadi elemen kunci dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang fleksibel dan
berorientasi masa depan. Penelitian ini memberikan rekomendasi praktis untuk pengembangan
kepemimpinan strategis dalam institusi pendidikan guna menjawab tantangan global di era
VUCA.

Kata Kunci: Kepemimpinan strategis, Era VUCA, Transformasi pendidikan, Inovasi, Adaptasi

Abstrac  The VUCA (Volatility, Uncertainty, Complexity, Ambiguity) era brings great challenges to
educational leadership. This research aims to identify strategic leadership models that are
effective in dealing with rapid and complex change. Using a qualitative approach with a
systematic literature review, this research explores various literature sources related to
leadership models in the VUCA era. The research results show that a strategic leadership
model that is relevant in this era requires a combination of clear vision, core values,
adaptability, and data-based decision making. Educational leaders are expected to be able to
manage complexity, respond to uncertainty, and create relevant innovations to prepare
students to face an ever-changing world. In addition, a transformational and collaboration-
based approach is a key element in creating a flexible and future-oriented educational
environment. This research provides practical recommendations for developing strategic
leadership in educational institutions to answer global challenges in the VUCA era.

Keyword: Stategic leadership,VUCA era, Educational transformation, Innovation, Adaptation

I. PENDAHULUAN
Perkembangan teori tentang kepemimpinan yang begitu pesat telah menekankan

pentingnya mempelajari dan mengembangkan kemampuan kepemimpinan. Perubahan
signifikan di berbagai sektor kehidupan, serta tantangan dalam menemukan pemimpin
yang mampu beradaptasi dengan dinamika lingkungan yang terus berubah, menjadikan
kepemimpinan sebagai elemen kunci dalam organisasi. Namun, mendefinisikan sosok
pemimpin bukanlah tugas yang sederhana, mengingat setiap individu memiliki
pandangan dan interpretasi masing-masing mengenai apa yang membuat seorang
pemimpin sejati. Kepemimpinan merupakan topik yang menarik untuk dibahas karena
menjadi salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan kinerja organisasi. Dalam

sebuah penelitian, kepemimpinan terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja
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pegawai, dengan kontribusi sebesar 66,7 persen. Sisanya, sebesar 33,3 persen,
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel yang diteliti, seperti disiplin kerja,
penghargaan, motivasi, kompensasi, dan sebagainya. Pemimpin memainkan peran krusial
dalam membangun sistem kerja yang konstruktif, terutama melalui teladan perilaku yang
baik dalam organisasi (Sarboini et al., 2017).

Dalam lingkungan yang semakin kompetitif dan penuh tantangan, satu kunci utama
untuk meraih kemenangan dalam persaingan adalah kemampuan untuk melakukan
"perubahan." Seorang pemimpin yang ingin menciptakan perubahan, terutama perubahan
yang signifikan, harus memiliki visi yang jelas serta tindakan nyata untuk merealisasikan
visi tersebut. Keberhasilan seorang pemimpin diukur dari keselarasan antara apa yang
dikatakan dan apa yang dilakukan. Era VUCA (Volatility, Uncertainty, Complexity,
Ambiguity) mencerminkan kondisi dunia pendidikan masa kini yang penuh dengan
dinamika perubahan yang cepat dan tidak terduga. Awalnya berasal dari dunia militer,
istilah ini kini relevan untuk menggambarkan tantangan di sektor pendidikan modern.
Dalam konteks ini, VUCA menggambarkan lingkungan yang tidak stabil dan penuh
ketidakpastian, yang memaksa para pemimpin pendidikan untuk beradaptasi secara cepat
terhadap perubahan teknologi, sosial, dan kebutuhan pembelajaran yang terus
berkembang (Lemoine et al., 2017).

Volatilitas dalam pendidikan merujuk pada perubahan yang cepat dan sering kali
tidak terduga dalam kebijakan, teknologi, serta tuntutan pasar tenaga kerja. Oleh karena
itu, pemimpin pendidikan perlu memiliki kemampuan untuk menginspirasi dan
memotivasi staf serta peserta didik dalam menghadapi perubahan ini. Kepemimpinan
dengan visi yang jelas serta kemampuan untuk bersikap fleksibel dalam pengambilan
keputusan menjadi faktor kunci yang sangat diperlukan (Setiawan, 2023). Perubahan
yang cepat juga mendorong kebutuhan untuk mengembangkan keterampilan digital dan
literasi teknologi di kalangan peserta didik dan pendidik (Sari et al., 2024).
Ketidakpastian dalam dunia pendidikan sering kali muncul akibat perubahan kebijakan
pemerintah, ketidakstabilan anggaran, serta kemajuan teknologi yang pesat. Oleh karena
itu, para pemimpin di bidang pendidikan harus mampu merespons tantangan ini dengan
pendekatan yang adaptif dan inovatif. Mereka dituntut untuk memiliki keterampilan

dalam mengelola risiko dan mengambil keputusan secara efektif, meskipun informasi
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yang dimiliki terbatas (Mielkov, 2020). Ketidakpastian mendorong pemimpin untuk
senantiasa belajar dan menyesuaikan diri dengan keadaan yang terus berubah.

Kompleksitas dalam dunia pendidikan melibatkan berbagai aspek yang saling
berhubungan, seperti desain kurikulum, kebutuhan individu peserta didik, dan tuntutan
dunia kerja. Pemimpin di bidang pendidikan harus mengelola kerumitan ini melalui
pendekatan yang holistik dan kolaboratif. Mereka perlu mengasah kemampuan dalam
menyelesaikan masalah serta bekerja dalam tim guna menghasilkan solusi yang optimal
(Ungureanu et al., 2023). Kompleksitas juga mengharuskan pemimpin untuk memiliki
pemahaman yang mendalam dan mampu menggabungkan berbagai perspektif global
serta lintas budaya dalam proses pengambilan keputusan. Ambiguitas dalam pendidikan
terjadi ketika informasi yang ada tidak jelas atau saling bertentangan, sehingga
menghambat proses pengambilan keputusan. Pemimpin pendidikan harus dapat
mengatasi ambiguitas ini dengan cara berpikir kritis dan kreatif. Mereka harus mengasah
kemampuan untuk menilai berbagai pilihan dan membuat keputusan yang tepat meskipun
dalam situasi yang penuh ketidakpastian (Malik, 2023). Ambiguitas juga mengharuskan
pemimpin untuk terus melakukan inovasi dan menyesuaikan diri dengan perubahan yang
tidak terduga.

Kepemimpinan transformasional menjadi sangat krusial di era VUCA karena dapat
memotivasi dan menginspirasi staf serta peserta didik untuk mencapai tujuan bersama.
Pemimpin transformasional mendorong pertukaran pengetahuan dan kerja sama, yang
sangat penting dalam menghadapi tantangan VUCA. Mereka juga berperan dalam
menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung pengembangan keterampilan
yang relevan dengan kebutuhan masa depan (Setiawan, 2023). Untuk menghadapi
tantangan di era VUCA, peserta didik perlu mengembangkan berbagai keterampilan,
seperti  kepemimpinan, literasi digital, komunikasi, dan kecerdasan emosional.
Keterampilan ini sangat penting untuk menjalin hubungan yang efektif serta mengelola
emosi dalam situasi yang penuh ketidakpastian. Selain itu, keterampilan kewirausahaan
dan kesadaran kewarganegaraan global juga krusial untuk memahami perspektif lintas
budaya dan tanggung jawab sosial (Sari et al., 2024).

Institusi pendidikan memainkan peran vital dalam mempersiapkan peserta didik
untuk menghadapi dunia kerja yang semakin kompleks dan penuh ketidakpastian.

Institusi pendidikan harus menekankan pembelajaran yang berfokus pada peserta didik
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serta pengembangan keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan pasar kerja. Selain itu,
mereka perlu mengadopsi filosofi dan pendekatan interdisipliner untuk menghasilkan
lulusan yang mampu berpikir secara kritis dan kreatif. Untuk mengatasi tantangan
VUCA, pemimpin dalam bidang pendidikan harus merancang strategi yang dapat
beradaptasi dan inovatif. Hal ini mencakup pengembangan kurikulum yang lebih
fleksibel, peningkatan kemampuan digital, serta mendukung pembelajaran kolaboratif.
Pemimpin juga harus memfasilitasi pengembangan profesional yang berkelanjutan bagi
para pendidik agar mereka siap menghadapi perubahan yang cepat (Besonia, 2024).
Model kepemimpinan strategis memiliki peran penting dalam sektor pendidikan di
tengah era VUCA (Volatility, Uncertainty, Complexity, Ambiguity). Dalam situasi yang
penuh ketidakpastian dan perubahan yang cepat, kepemimpinan yang efektif menjadi
faktor utama untuk mengatasi tantangan tersebut. Pendekatan kepemimpinan yang
menekankan pada nilai-nilai inti seperti keterampilan, visi yang jelas, dan pengaruh yang
membangun hubungan dapat menjadi dasar yang kokoh dalam menciptakan generasi
muda yang lebih Tangguh (Balcerzyk, 2023). Sebagai contoh di China, institusi
pendidikan yang fokus pada aplikasi juga menghadapi tantangan VUCA yang serupa.
Dengan menerapkan teori kepemimpinan sinergis dan pendekatan VUCA, para
pemimpin di institusi tersebut dapat menyesuaikan gaya kepemimpinan mereka untuk
mengatasi tantangan yang ada. Ini mengindikasikan bahwa model kepemimpinan
strategis dapat diterapkan secara efektif dalam berbagai konteks pendidikan (Liu & Chen,
2021).

Pendekatan VUCA menekankan pentingnya visi, pemahaman, kejelasan, dan
kemampuan beradaptasi dalam kepemimpinan. Dalam dunia pendidikan, hal ini berarti
bahwa pemimpin perlu mengembangkan kemampuan orang lain dalam menghadapi
tantangan dan membuat keputusan yang sulit. Selain itu, pemimpin juga harus memiliki
keterampilan untuk bekerja sama dan mempengaruhi orang lain, serta memiliki
keyakinan dalam memimpin di tengah Kketidakpastian (Holley et al.,, 2022).
Kepemimpinan yang berlandaskan nilai semakin krusial di era VUCA, terutama bagi
Generasi Z yang menginginkan pemimpin mereka tidak hanya berbicara tentang nilai-
nilai, tetapi juga mencontohkannya. Nilai-nilai seperti kebaikan, kebenaran, dan
keindahan tetap penting dan menjadi pedoman bagi pemimpin pendidikan dalam

membimbing generasi yang akan dating (Balcerzyk, 2023).
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Dalam menghadapi tantangan VUCA, pemimpin pendidikan perlu mengembangkan
tujuan kolektif dan kemampuan untuk beradaptasi dalam pembelajaran. Hal ini
mengharuskan mereka untuk terus belajar, beradaptasi dengan perubahan, dan memiliki
kesadaran diri yang tinggi agar dapat memimpin secara efektif. Model kepemimpinan
strategis juga menekankan pentingnya kerjasama dan pengaruh dalam proses
kepemimpinan. Di sektor pendidikan, ini berarti pemimpin harus mampu berkolaborasi
dengan berbagai pihak terkait untuk mencapai tujuan bersama dan mengatasi tantangan
yang kompleks (Holley et al., 2022). Kepercayaan diri dalam memimpin di tengah
ketidakpastian merupakan keterampilan yang krusial bagi pemimpin pendidikan di era
VUCA. Hal ini mengharuskan mereka untuk dapat menghadapai perubahan dan
ketidakpastian dengan sikap yang optimis dan penuh inisiatif. Mindset pertumbuhan juga
merupakan elemen penting dalam model kepemimpinan strategis di era VUCA.
Pemimpin perlu mendorong proses pengembangan diri dan pembelajaran yang terus-
menerus, baik untuk diri mereka sendiri maupun untuk orang-orang di sekitar mereka
(Holley et al., 2022). Dalam konteks pendidikan, penerapan model kepemimpinan
strategis dapat mendukung para pemimpin untuk menghadapi tantangan yang ada di
institusi mereka. Dengan mengutamakan nilai-nilai, visi, dan kemampuan beradaptasi,
para pemimpin dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih kuat dan dapat
menyesuaikan diri dengan perubahan (Liu & Chen, 2021).

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa Era VUCA menuntut
para pemimpin pendidikan untuk mampu beradaptasi dengan perubahan yang cepat dan
tidak terduga. Dengan mengembangkan keterampilan kepemimpinan yang
transformasional dan mempersiapkan peserta didik dengan kompetensi yang tepat,
lembaga pendidikan dapat mengatasi tantangan ini dengan lebih baik. Institusi
pendidikan memainkan peran krusial dalam membentuk lulusan yang siap menghadapi
dunia kerja yang kompleks dan penuh ketidakpastian, dengan menekankan pembelajaran
yang berfokus pada peserta didik dan pengembangan keterampilan yang relevan. Secara
keseluruhan, penerapan model kepemimpinan strategis dalam sektor pendidikan di era
VUCA memiliki peran yang sangat penting. Dengan menggabungkan nilai-nilai dasar,
visi yang jelas, dan kemampuan untuk beradaptasi, para pemimpin dapat memimpin

institusi pendidikan mereka untuk menghadapi tantangan yang kompleks, sekaligus
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menjaga relevansi dan efektivitas dalam menghadapi masa depan yang penuh
ketidakpastian.

Penelitian ini bertujuan untuk menawarkan model kepemimpinan pendidikan yang
efektif terutama di era VUCA yang serba tidak menentu. Dengan menganalisis dari
berbagai sumber literatur yang relevan diharapkan dengan adanya penelitian ini mampu
memberikan rekomendasi terbaik kepada institusi pendidikan dalam pengimplementasian
model kepemimpinan untuk membawa institusi pendidikan menuju keberhasilan.

II. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan systematic
literature review untuk mengidentifikasi dan menganalisis literatur terkait. Pendekatan ini
mencakup pencarian sumber-sumber seperti buku, artikel jurnal, Google Scholar, dan
tesis untuk menggali model kepemimpinan pendidikan yang efektif di era VUCA. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menemukan solusi atas permasalahan pendidikan yang
muncul akibat ketidakpastian yang disebabkan oleh era VUCA (Volatility, Uncertainty,
Complexity, Ambiguity), serta memberikan rekomendasi model kepemimpinan
pendidikan yang relevan dan sesuai dengan tantangan yang ada di era ini.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
Model kepemimpinan strategis di era VUCA (Volatility, Uncertainty, Complexity,
Ambiguity)

Karakteristik model kepemimpinan pendidikan strategis yang relevan di era VUCA
(Volatility, Uncertainty, Complexity, Ambiguity) menjadi fokus utama dalam kajian
kepemimpinan modern. Model ini menyoroti pentingnya elemen mendasar seperti
kompetensi, visi, dan kemampuan membangun hubungan pengaruh yang kokoh. Dalam
situasi yang penuh ketidakpastian seperti era VUCA, nilai-nilai menjadi pilar utama yang
diharapkan oleh Generasi Z dari para pemimpin mereka. Generasi ini mencari sosok
pemimpin yang tidak hanya menyuarakan nilai-nilai tersebut, tetapi juga memberikan
contoh nyata dalam menerapkannya (Balcerzyk, 2023). Kesadaran situasional
(Situational Awareness) merupakan kemampuan krusial bagi pemimpin di bidang
pendidikan dalam menghadapi tantangan di lingkungan VUCA. Kemampuan ini
membantu pemimpin mengenali dan menganalisis konteks serta dinamika yang ada,
sehingga memungkinkan pengambilan keputusan yang tepat dalam situasi yang penuh

ketidakpastian dan perubahan cepat (Halil et al., 2024).
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Teori kepemimpinan modern menunjukkan pentingnya mengintegrasikan berbagai
pendekatan untuk menghadapi situasi VUCA. Pemimpin perlu fleksibel dalam
menerapkan gaya kepemimpinan yang sesuai dengan dinamika lingkungan kerja dan
aspirasi karyawan, baik di masa kini maupun mendatang. Pendekatan ini menjadi kunci
dalam memastikan transformasi digital di organisasi dapat berjalan dengan cepat dan
lancar (Esenyel, 2024). Model VUCA menyoroti pentingnya pendekatan kepemimpinan
yang berfokus pada pengembangan individu dan kerja sama tim. Pemimpin diharapkan
mampu membangun kapasitas pribadi untuk menghadapi tantangan dan mengambil
keputusan yang kompleks. Dalam konteks strategis, kepemimpinan di era VUCA
membutuhkan visi, pemahaman mendalam, kejelasan arah, serta kemampuan beradaptasi
(Holley et al., 2022).

Gambar 1.
Prinsip model kepemimpinan fleksibel untuk menghadapi era VUCA
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Pengembangan kepemimpinan di era VUCA memerlukan pemimpin yang mampu
merumuskan tujuan kolektif, memiliki kemampuan belajar secara adaptif, kesadaran diri
yang tinggi, serta keterampilan memimpin melalui kolaborasi dan pengaruh. Pemimpin
perlu percaya diri dalam menghadapi situasi yang tidak pasti dan mengadopsi pola pikir
berkembang untuk menciptakan pendekatan yang relevan dan efektif (Holley et al.,
2022). Kesadaran situasional memiliki peran krusial dalam kepemimpinan pendidikan di
era VUCA. Konsep yang selama ini dikenal dalam bidang penerbangan, militer, dan
kesehatan ini juga penting diterapkan dalam dunia pendidikan. Dengan kesadaran
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situasional, pemimpin pendidikan dapat lebih efektif dalam mengatasi berbagai tantangan
sekaligus memanfaatkan peluang di tengah dinamika dan kompleksitas dunia VUCA
(Halil et al., 2024). Untuk memahami model kepemimpinan efektif diera UVA berikut
peneliti paparkan beberapa contoh studi kasus yang pernah dilakukan diberbagai negara
diantaranya: Pertama, model kepemimpinan terdistribusi, model kepemimpinan
terdistribusi semakin penting dalam konteks pendidikan, terutama di tengah dinamika
dunia yang dipengaruhi oleh konsep VUCA. Di Afrika Selatan, kompleksitas sistem
pendidikan semakin diperburuk oleh tantangan sosial-ekonomi dan warisan apartheid.
Pendekatan kepemimpinan ini membuka peluang bagi peserta didik untuk berkontribusi
lebih aktif dalam tata kelola institusi, yang pada gilirannya dapat membantu menghadapi
berbagai tantangan tersebut (Haniff & Daya, 2023). Kedua, Penelitian di Inggris dan
Swedia mengungkap bahwa Generasi Z memiliki harapan spesifik terhadap gaya
kepemimpinan di sektor pendidikan. Mereka menginginkan pemimpin yang bertanggung
jawab serta mampu beradaptasi secara cepat terhadap tantangan lingkungan VUCA
(Volatility, Uncertainty, Complexity, Ambiguity). Kondisi ini mendorong pemimpin untuk
mengadopsi pendekatan yang lebih inklusif dan responsif (Browne & Foss, 2022).
Ketiga, Di Tiongkok, institusi pendidikan yang berfokus pada aplikasi menghadapi
tantangan VUCA dengan menyesuaikan gaya kepemimpinan mereka. Teori
kepemimpinan sinergis dan pendekatan VUCA digunakan untuk menganalisis kondisi
yang ada dan merumuskan strategi solusi. Para pemimpin diharapkan untuk
menyesuaikan gaya kepemimpinan mereka agar dapat mengatasi tantangan tersebut (Liu
& Chen, 2021). Keempat, Di Bojonegoro, Indonesia, penerapan mindset kepemimpinan
transformasional digunakan untuk mengelola sumber daya manusia di era VUCA.
Kepemimpinan ini menekankan pada empat aspek utama: pengaruh ideal, perhatian
individual, stimulasi intelektual, dan motivasi inspiratif. Pendekatan ini dianggap efektif
untuk menghadapi tantangan VUCA karena dapat mendorong Kkreativitas, serta
memperkuat visi dan komitmen bersama dalam organisasi (Nurhalisa et al., 2024).

Secara umum, model kepemimpinan pendidikan strategis yang sesuai dengan era
VUCA perlu menekankan penguatan nilai-nilai dasar, pemahaman terhadap situasi, serta
kemampuan beradaptasi secara cepat terhadap perubahan. Pemimpin harus mampu
menjadi panutan dalam menerapkan nilai-nilai yang diharapkan oleh generasi muda,

sekaligus memimpin dengan visi yang jelas dan fleksibilitas yang tinggi. Selain itu,
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Implementasi model kepemimpinan di era VUCA dalam sektor pendidikan menekankan
pentingnya kemampuan beradaptasi dan inovasi dalam gaya kepemimpinan. Berbagai
pendekatan, mulai dari kepemimpinan berbasis nilai hingga kepemimpinan yang
terdistribusi dan sinergis, digunakan untuk menghadapi tantangan yang kompleks dan
dinamis. Generasi Z menginginkan pemimpin yang responsif dan bertanggung jawab,
sementara lembaga pendidikan di berbagai negara berupaya menyesuaikan strategi
mereka agar dapat memenuhi ekspektasi ini dan beradaptasi dengan perubahan yang
terjadi dengan cepat.

Strategi kunci dalam implementasi model kepemimpinan pendidikan efektif di
era VUCA
Pengambilan keputusan berbasis data kini semakin krusial di era VUCA (Volatile,

Uncertain, Complex, Ambiguous), mengingat tantangan yang dihadapi semakin kompleks
dan penuh ketidakpastian. Dalam situasi ini, kemampuan membuat keputusan yang
akurat dan cepat menjadi keterampilan esensial, khususnya dalam pendidikan. Program
pendidikan yang berbasis data ini dirancang untuk membekali peserta didik dengan
kemampuan beradaptasi dan mengambil keputusan yang efektif di tengah kondisi VUCA
yang menantang (Siegfried et al., 2020). Sistem pendukung keputusan pendidikan
berbasis data, seperti Data Driven Educational Decision Support System (DDEDSS),
dirancang untuk membantu proses pengambilan keputusan dalam dunia pendidikan.
Sistem ini memanfaatkan pengumpulan dan analisis data dari berbagai sumber guna
menyediakan informasi yang mendukung pengambilan keputusan yang lebih efektif,
seperti pengoptimalan kurikulum dan pengelolaan penyesuaian kelas (Zhu, 2018).

Di institusi pendidikan, teknologi perangkat lunak yang canggih memungkinkan
pengumpulan dan analisis data peserta didik dalam jumlah besar. Algoritma pembelajaran
mesin mampu mendeteksi pola dan memproyeksikan hasil berdasarkan data tersebut,
meskipun kinerjanya dapat dipengaruhi oleh bias serta kesalahan dalam pelabelan. Oleh
karena itu, diperlukan mekanisme untuk memastikan pengambilan keputusan yang akurat
dan mudah dipahami (Nauman et al., 2021). Namun pada prakteknya, terdapat berbagai
kesalahpahaman mengenai penggunaan data dalam pengambilan keputusan di bidang
pendidikan. Sejumlah peneliti dan praktisi menyuarakan kekhawatiran terkait
pemanfaatan data yang tidak akurat atau kurang tepat. Oleh sebab itu, memahami dan
mengatasi kesalahpahaman ini menjadi krusial demi meningkatkan kebijakan dan praktik
pendidikan (Mandinach & Schildkamp, 2020).
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Pengambilan keputusan berbasis data mencakup berbagai praktik, mulai dari
penerapan data di kelas untuk meningkatkan kualitas pengajaran hingga pemanfaatan
data besar dalam merumuskan kebijakan pendidikan. Dalam konteks pendidikan khusus,
perhatian utama diarahkan pada penggunaan data sebagai panduan bagi pendidik untuk
meningkatkan pembelajaran bagi setiap peserta didik secara individu (Carter et al., 2020).
Pendekatan seperti pengajaran presisi, penilaian berbasis kurikulum, dan pengukuran
berbasis kurikulum telah berkembang sebagai bagian dari pengambilan keputusan
berbasis data. Berdasarkan tinjauan sistematis, terdapat bukti bahwa penerapan
pengajaran yang mengintegrasikan pengambilan keputusan berbasis data memberikan
dampak positif pada hasil belajar peserta didik dengan kebutuhan pendidikan khusus,
meskipun tingkat efektivitasnya bervariasi. Beberapa faktor, seperti penerapan aturan
pengambilan keputusan dan penyajian data dalam bentuk grafis, tampak berkontribusi
pada peningkatan hasil belajar peserta didik. Selain itu, frekuensi pengumpulan data juga
berpotensi memengaruhi perbaikan, sementara dukungan yang diberikan kepada pendidik
dapat memainkan peran penting dalam mendukung keberhasilan peserta didik (Carter et
al., 2020).

Proses pengambilan Keputusan oleh pemimpin pendidikan berbasis data bertujuan
untuk beradaptasi terutama dalam menghadapi era VUCA. Dengan berbasis data,
diharapkan model kepemimpinan pendidikan lebih efektif dan fleksibel untuk
menciptakan cara baru,pengetahuan baru, objek baru, teknologi baru, serta penemuan
baru yang pada akhirnya bermuara pada inovasi pendidikan yang yang sesuai dengan
tuntutan di era VUCA.

Gambar 2. Model kepemimpinan fleksibel di era VUCA
bertujuan untuk menciptakan inovasi baru pendidikan

Objek baru
Cara baru Teknologi baru
Pengetahuan Inovasi
e P b
baru pendidikan SHCTILAR DAt
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Pengambilan keputusan berbasis data di era VUCA memerlukan pendekatan yang
lebih sistematis dan berlandaskan bukti nyata. Dengan memanfaatkan teknologi dan
analitik data, institusi pendidikan dapat membuat keputusan yang lebih akurat dan efektif,
yang pada akhirnya mendukung peningkatan kualitas pendidikan serta hasil belajar
peserta didik. Secara keseluruhan, penerapan pendekatan berbasis data dalam
pengambilan keputusan di sektor pendidikan merupakan langkah strategis untuk
menghadapi tantangan era VUCA. Dengan mengintegrasikan data dan teknologi, institusi
pendidikan mampu mengoptimalkan proses pengambilan keputusan, yang pada
gilirannya berdampak positif pada mutu pendidikan dan kesiapan peserta didik dalam
menghadapi dinamika dunia yang terus berkembang.

Tantangan dan peluang kepemimpinan pendidikan di era VUCA

Era VUCA (Volatility, Uncertainty, Complexity, Ambiguity) menuntut perubahan
besar dalam pendekatan kepemimpinan di bidang pendidikan. Salah satu tantangan utama
yang dihadapi adalah tingkat ketidakpastian yang tinggi, yang menyulitkan perencanaan
jangka panjang. Dalam situasi yang dinamis, pemimpin pendidikan perlu memiliki
kemampuan untuk beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan yang tidak terduga,
sering kali mengharuskan penyesuaian strategi secara langsung. Ketidakpastian ini
menjadi kendala dalam penerapan model kepemimpinan strategis yang membutuhkan
stabilitas dan prediktabilitas agar dapat berjalan dengan efektif.

Tantangan lainnya adalah meningkatnya kompleksitas dalam sistem pendidikan.
Hal ini mencakup berbagai aspek, mulai dari perubahan kebijakan pendidikan yang terus
berlangsung hingga tuntutan untuk mengintegrasikan teknologi baru ke dalam proses
pembelajaran. Untuk mengelola berbagai elemen ini secara efektif, para pemimpin
pendidikan perlu memiliki keahlian yang luas dan mendalam. Namun, kurangnya
pelatihan dan pengembangan profesional yang memadai sering kali menjadi hambatan
dalam membantu para pemimpin memperoleh keterampilan yang dibutuhkan untuk
menghadapi tantangan tersebut (Balcerzyk, 2023). Selain itu, ketidakjelasan dalam tujuan
pendidikan juga menjadi tantangan. Di tengah era VUCA, tujuan pendidikan sering kali
tidak tetap dan bisa berubah dari waktu ke waktu. Hal ini mengharuskan pemimpin
pendidikan memiliki visi yang jelas dan kemampuan untuk menyampaikan visi tersebut
kepada seluruh pemangku kepentingan. Namun, perbedaan pandangan dan kepentingan

di antara pemangku kepentingan bisa menghalangi usaha untuk mencapai kesepakatan
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mengenai tujuan bersama, yang pada akhirnya dapat menghambat penerapan model
kepemimpinan strategis (Balcerzyk, 2023).

Volatilitas dalam dunia pendidikan juga membawa tantangan yang signifikan.
Perkembangan pesat dalam teknologi, kebijakan, dan tuntutan masyarakat mengharuskan
pemimpin pendidikan untuk terus melakukan inovasi dan beradaptasi. Namun, sering kali
terdapat penolakan terhadap perubahan, baik dari internal maupun eksternal organisasi,
yang dapat menghambat proses inovasi dan adaptasi tersebut. Oleh karena itu, pemimpin
pendidikan perlu mengatasi penolakan ini dengan menciptakan budaya organisasi yang
mendukung perubahan dan inovasi (Sarid & Levanon, 2022). Contoh tantangan lain yang
dihadapi institusi pendidikan di era VUCA vyaitu generasi Z yang menginginkan
pemimpin yang tidak hanya mengungkapkan nilai-nilai, tetapi juga secara nyata
mengimplementasikannya dalam keseharian. Namun, dalam kenyataannya, konsistensi
dalam penerapan nilai-nilai tersebut seringkali sulit tercapai, terutama ketika dihadapkan
dengan tekanan eksternal dan internal yang saling bertentangan. Oleh karena itu,
pemimpin pendidikan perlu menjadi contoh dalam menerapkan nilai-nilai tersebut guna
membangun kepercayaan dan kredibilitas di mata generasi muda (Balcerzyk, 2023).

Disamping tantangan yang dihadapi institusi pendidikan di era VUCA semakin
kompleks, dengan adanya model kepemimpinan pendidikan yang efektif akan
memberikan peluang besar terhadap institusi pendidikan untuk mampu beradaptasi dan
berkembang. Peluang utama bagi lembaga pendidikan di era VUCA terletak pada
pengembangan kompetensi baru yang sesuai dengan kebutuhan masa depan. Konsep-
konsep seperti "metaqualification” dan "transfessionalism” menjadi krusial, karena
lulusan diharapkan mampu berinovasi serta membuat keputusan dalam situasi yang
penuh ketidakpastian dan kompleksitas. Lembaga pendidikan dapat memanfaatkan
potensi adaptif mereka dengan menciptakan berbagai pendekatan pendidikan dan
memperluas peran mereka untuk menjaga kestabilan di dunia yang terus berubah
(Brylina, 2021). Selain itu, era VUCA mendorong institusi pendidikan untuk
mengimplementasikan pendekatan pedagogi kewirausahaan yang dapat membantu
peserta didik mengembangkan pola pikir kewirausahaan. Pendekatan ini tidak hanya
mempersiapkan siswa untuk menghadapi dunia kerja yang terus berubah, tetapi juga
memberikan keterampilan untuk berinovasi dan beradaptasi dalam kondisi yang penuh

ketidakpastian (Panthalookaran, 2022). Dengan cara demikian, institusi pendidikan
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memiliki peran krusial dalam mencetak pemimpin masa depan yang siap mengatasi
tantangan di era VUCA.

Gambar 3. Tantangan organisasi dalam menghadapi era VUCA

VUCA
Environment

ECOSYSTEM OF

/

Volatility Ambiguity

\“
Reduction of Social VUCA .
Precondition for Change,
Learning & Growth

Uncertainty Complexity

Keempat aspek dalam era VUCA (Volatility, Uncertainty, Complexity, Ambiguity) dapat
menyebabkan gangguan atau perubahan mendalam pada organisasi secara mendadak. Perubahan
ini bisa berujung pada kesuksesan yang luar biasa atau bahkan kegagalan total, termasuk
kebangkrutan. Oleh karena itu, setiap organisasi perlu mampu mengidentifikasi gangguan yang
terjadi melalui implementasi model kepemimpinan efektif perspektif VUCA. Ini merupakan
kunci agar organisasi dapat tetap bertahan dan melanjutkan operasionalnya tanpa terhenti di
tengah jalan. Masalah yang muncul saling berhubungan dan kompleks, sehingga proses
pengambilan keputusan sering kali tidak jelas, yang menyebabkan perubahan pola pikir dalam
organisasi begitu juga dalam institusi pendidikan. Institusi pendidikan yang dapat bertahan di era
VUCA adalah yang mampu menggabungkan visi, kompetensi, dan budaya. Ketiga elemen ini
semakin diperkuat dengan upaya pemimpin dalam menciptakan inovasi untuk terus berkembang
dan mencapai tujuan pendidikan. Fenomena disrupsi dan revolusi industry akan mendorong
institusi pendidikan untuk mengubah arah dan pendekatannya dalam pendidikan. Tidak hanya
perusahaan-perusahaan besar global yang telah terdampak oleh kemajuan teknologi, tetapi
institusi pendidikan juga berisiko terganggu jika tidak segera melakukan perubahan dan
penyesuaian terhadap perannya dalam dunia pendidikan (Nisa, 2020).

Di Indonesia, di beberapa institusi pendidikan telah memainkan peran penting sebagai agen
perubahan dengan mengelola inovasi dan meningkatkan kompetensi kewirausahaan melalui
pendekatan manajemen pengetahuan. Program seperti Merdeka Belajar Kampus Merdeka

(MBKM) turut menjadi bagian dari inisiatif ini, yang mendorong pembelajaran mandiri dan
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inovasi di kalangan mahasiswa. Hal ini mengindikasikan bahwa institusi pendidikan dapat
berfungsi sebagai pusat pengembangan inovasi dan perubahan sosial dalam konteks lokal (Basra
et al., 2024).

Secara umum, penerapan model kepemimpinan strategis dalam pendidikan di era VUCA
menghadapi sejumlah tantangan yang rumit dan saling berhubungan. Pemimpin pendidikan harus
mengasah kemampuan beradaptasi, berinovasi, dan berkomunikasi dengan baik agar dapat
mengatasi masalah ini serta memimpin secara efektif di tengah ketidakpastian dan perubahan
yang berlangsung cepat. Disamping itu, era VUCA juga memberikan kesempatan bagi institusi
pendidikan untuk melakukan transformasi dan inovasi dalam menghadapi tantangan global.
Dengan mengimplementasikan pendekatan yang lebih fleksibel dan fokus pada pengembangan
kompetensi yang relevan di masa depan, lembaga pendidikan dapat tetap relevan serta
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pembangunan sumber daya manusia yang siap

menghadapi ketidakpastian dan kompleksitas dunia yang semakin berkembang.

V. KESIMPULAN

Era VUCA (Volatility, Uncertainty, Complexity, Ambiguity) menuntut pemimpin
pendidikan untuk mengembangkan model kepemimpinan strategis yang adaptif, inovatif,
dan berbasis kolaborasi. Dalam menghadapi perubahan yang cepat dan kompleks,
kepemimpinan yang efektif harus memiliki visi yang jelas, nilai-nilai inti, dan
kemampuan pengambilan keputusan berbasis data. Pemimpin pendidikan juga perlu
memotivasi dan menginspirasi para pendidik dan peserta didik agar siap menghadapi
tantangan global. Pendekatan transformasional dan kolaboratif menjadi kunci untuk
menciptakan lingkungan pendidikan yang fleksibel dan berorientasi pada masa depan.
Selain itu, institusi pendidikan harus fokus pada pembelajaran berbasis peserta didik,
pengembangan keterampilan digital, dan kewirausahaan untuk memastikan relevansi
lulusan dengan kebutuhan dunia kerja. Penelitian ini merekomendasikan implementasi
model kepemimpinan yang mengutamakan nilai-nilai, fleksibilitas, dan inovasi sebagai
respons terhadap tantangan VUCA, sehingga institusi pendidikan dapat terus berkembang
dan berkontribusi secara signifikan dalam pembangunan sumber daya manusia yang siap
menghadapi kompleksitas dunia modern.
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